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 Abstract: Corruption is one of the main problems that 

hinders the progress of a country. Efforts to prevent 

corruption can be carried out through education in 

anti-corruption values from an early age. This PKM 

aims to develop and implement game-based educational 

media "Cari Kata" to convey anti-corruption values to 

the community, especially the younger generation. This 

PKM uses a descriptive approach involving trials with 

elementary school students as the main subject. The 

research results show that this educational game is able 

to increase students' understanding and awareness of 

the values of honesty, responsibility, justice, hard work, 

courage, simplicity, independence, discipline and 

caring.  
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Abstrak  

Korupsi merupakan salah satu permasalahan utama yang menghambat kemajuan suatu negara. 

Upaya pencegahan korupsi dapat dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai anti-korupsi sejak dini. 

PKM ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan media edukasi berbasis 

game "Cari Kata" untuk menyampaikan nilai-nilai anti-korupsi kepada masyarakat, khususnya 

generasi muda. PKM ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan melibatkan uji coba kepada 

siswa sekolah dasar sebagai subjek utama. Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa game edukasi 

ini mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai kejujuran, tanggung 

jawab, keadilan, kerja keras, keberanian, sederhana, mandiri, disiplin, dan kepedulian.  

 

Kata Kunci : Anti-korupsi, game edukasi, nilai-nilai kejujuran, pembelajaran interaktif, generasi 

muda 
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PENDAHULUAN 

Korupsi merupakan salah satu permasalahan yang kompleks dan sistemik yang berdampak 

luas terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, dan politik. Di Indonesia, 

korupsi telah menjadi isu yang terus diperjuangkan untuk diberantas, baik melalui penegakan 

hukum maupun melalui pendidikan dan pencegahan. Salah satu upaya penting dalam pencegahan 

korupsi adalah menanamkan nilai-nilai anti-korupsi sejak usia dini. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, keadilan, dan transparansi perlu diperkenalkan dan ditanamkan secara konsisten 

agar dapat menjadi bagian dari karakter individu. 

Pemerintah Negara Republik Indonesia sejak dahulu telah bekerja keras untuk 

memberantas korupsi dengan metode dan cara yang telah dilakukan semaksimal mungkin. 

Pemerintah membuat lembaga yang secara khusus memerangi dan memberantas korupsi yakni 

KPK, sebagai lembaga independent yang telah melakukan berbagai cara pencegahan untuk tindak 

pidana korupsi. Melawan korupsi merupakan tanggung jawab dari berbagai komponen di Negara 

ini, jika satu pihak saja yang memerangi tindakan pidana korupsi maka powernya sangatlah lemah 

dan sia-sia saja 

Pendidikan antikorupsi dapat juga diterapkan dalam bentuk mata pelajaran seperti kegiatan 

ekstra kurikuler siswa ataupun muatan lokal (institusional).Pendidikan antikorupsi sangatlah 

penting diterapkan disekolah dan sangatlah tepat apabila dimulai disekolah dasar. Menurut Hakim 

(2012), Pendidikan antikorupsi adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan, cara dan 

tindakan tentang antikorupsi secara konsepsional yang dimungkinkan untuk menyisipkan pada bab 

mata pelajaran yangsudah ada di sekolah seperti pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Generasi muda merupakan lapisan terbawah dari masyarakat yang umumnya terdiri dari 

anak-anak, remaja dan pemuda yang berumur antara 0 - 30 tahun. Generasi muda memiliki arti 

yang amat penting dalam tatanan kehidupan suatu bangsa. Sebagaimana umum diketahui, generasi 

muda merupakan tulang punggung suatu bangsa yang dibahunya terdapat harapan-harapan akan 

masa depan yang lebih baik.  

Generasi muda sangat identik dengan perubahan dan bahkan kerap menjadi motor bagi 

perubahan itu sendiri. Di Indonesia, peran generasi muda dalam perubahan dapat ditelusuri dalam 

sejarah kehidupan bangsa Indonesia sendiri baik itu di era penjajahan maupun di era 
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kemerdekaan. Ada banyak gerakan-gerakan pemuda yang mewarnai perjalanan sejarah Indonesia 

yang sebagian besar menunjukkan arah menuju perubahan. 

Pendidikan anti-korupsi yang disampaikan dengan cara konvensional sering kali kurang 

menarik perhatian, terutama bagi generasi muda yang cenderung lebih menyukai pendekatan 

interaktif dan inovatif. Oleh karena itu, diperlukan metode baru yang dapat menarik minat mereka 

untuk mempelajari dan memahami nilai-nilai anti-korupsi. Salah satu pendekatan yang potensial 

adalah penggunaan media edukasi berbasis permainan (game edukasi). 

Game edukasi memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai 

tertentu dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Dalam konteks ini, game "Cari Kata" 

dirancang sebagai alat pembelajaran yang bertujuan untuk mengenalkan nilai-nilai anti-korupsi 

melalui permainan kata. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi 

juga membangun karakter yang lebih baik pada generasi muda dalam menghadapi tantangan 

korupsi di masa depan. 

Peengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan game edukasi "Cari Kata" sebagai media 

pembelajaran nilai-nilai anti-korupsi serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran peserta terhadap pentingnya memerangi korupsi. 

METODE  

Metode yang digunakan adalah metode sosialisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a) Pengantaran surat izin dari Universitas Citra Bangsa ke SD GMIT Naioni dengan tujuan untuk 

meminta ijin melakukan sosialisasi 

b) Penyusunan materi dan media pembelajaran (Game Edukasi Cari kata) yang akan diajarkan 

kepada peserta didik 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Pemaparan materi tentang konsep korupsi, nilai-nilai anti korupsi yang terdiri dari 9 nilai, 

dampaknya, dan pentingnya penidikan anti korupsi sejak dini 

b) Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan Game Edukasi Cari Kata yang akan melatih 

daya berpikir siswa. Dalam game ini kami menggunakan 9 nilai anti korupsi yang nantinya 

akan dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa . 

Metode ini dirancang untuk  dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan pendekatan yang 
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interaktif, siswa lebih termotivasi untuk belajar tentang nilai-nilai anti-korupsi, memperkuat 

pemahaman kosakata siswa dengan belajar istilah-istilah terkait korupsi dan etika sambil bermain, 

sehingga informasi lebih mudah diingat, mendorong diskusi setelah permainan, diskusi tentang 

kata-kata yang ditemukan dapat memicu percakapan tentang pentingnya integritas dan transparansi 

serta dapat membangun kesadaran akan pentingnya integritas dan kejujuran dalam interaksi sosial 

sehari – hari 

HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan Pada bulan November tanggal 18, 2024,  

di SD Gmit Naioni. Dalam kegiatan ini, siswa kelas 4 SD menjadi objek pelatihan kami. Ada 

total 30 siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 11 perempuan. Kami membagi kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini ke dalam 3 sesi yaitu: 1) sesi pemberian materi, 2) 

sesi tanya jawab, 3) sesi praktik. Adapun penjelasan dari setiap sesi adalah sebagai berikut: 

a. Sesi Pemberian Materi, Kami selaku tim secara bergantian menjelaskan setiap topik materi 

ajar yang berhubungan dengan nilai anti korupsi. Dalam tahapan ini, tim pengabdi 

menyampaikan materi secara bergantian. Tim Pengabdian juga berusaha menjelaskan setiap 

materi yang ada dengan pemberikan contoh di sekolah yang lebih mereka ketahui atau 

gampang dalam mereka mengingat dan memastikan bahwa seluruh siswa memahami materi 

yang telah di sampaikan oleh mereka. Kami juga memberikan kesempatan untuk para siswa 

memberikan contoh-contoh sederhana yang mereka ketahui sehingga pengabdian ini tidak 

hanya tim yang berbicara atau memberikan materi namun para siswa juga terlibat dalam 

belajar bersama. Dan kami memberikan apresiasi bagi para siswa yang berani dengan 

memberikan hadiah kecil berupa snack  

b. Sesi Tanya Jawab, Dalam pemberian materi, kami juga menyelinginya dengan sesi tanya 

jawab disetiap pokok pembahasan. Pemberian pertanyaan dari Tim kepada para siswa 

dimaksudkan untuk memastikan sejauh mana para siswa memahami materi yang telah di 

sampaikan. Dalam sesi ini, para siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

apa saja yang berhubungan dengan materi yang telah di ajarkan. Dan hasilnya para siswa 

sangat antusias memberikan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang diberikan. Para Tim Pengabdian juga tidak henti-hentinya memberikan 

motivasi kepada para siswa agar mereka memiliki kepercayaan diri untuk bertanya ataupun 
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menjawab pertanyaan. Hal ini dilakukan  sebagai bentuk penguatan materi yang telah kami 

sampaikan. Setelah sesi pemberian materi dan sesi tanya jawab selesai, maka dilakukanlah sesi 

bermain game edukasi berupa cari kata  dan para siswa secara bergantian dengan kecepatan 

mengangkat tangan untuk menemukan kata-kata yang telah di acak oleh tim pengabdi. 

Sebelum siswa bermain game kami memberikan contoh bagaimana cara memainkan game 

tersebut. Tim pengabdi kembali memberikan apresiasi dengan memberikan hadiah kecil 

berupa snack. Lcd yang di gunakan di arakan ke papan tulis sehingga siswa dapat melingkar 

kata-kata nilai anti korupsi menggunakan spidol. 

c. Sesi Praktik, Tahapan terakhir dari kegiatan pelatihan kali ini adalah memastikan bahwa para 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang luar biasa dengan materi dan game edukasi yang 

selalu mengingatkan mereka dalam kehidupan mereka untuk dapat mengenal apa itu korupsi 

serta memberantasnya mulai dari dalam keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat hingga 

sampai pada pemerintahan. 

     

Gambar 1. Pemaparan materi                           Gambar 2. permainan game edukasi 
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 Gambar 3. foto bersama                                                         Gambar 4. Game edukasi 

PEMBAHASAN  

Game Edukasi  merupakan suatu permainan yang mengintegrasikan dan 

mengombinasikan materi pelajaran ke dalam komponen permainan, sehingga mampu 

mendayagunakan fungsi otak kiri dan membelajarkan pemainnya. Game Edukasi “Cari Kata’  ini 

dirancang untuk mengajak siswa mencari kata-kata kunci terkait nilai-nilai anti-korupsi. Setiap 

kata yang ditemukan akan disertai dengan penjelasan mengenai makna dan relevansinya. Melalui 

metode interaktif seperti permainan edukasi "Cari Kata" siswa lebih mudah menangkap informasi 

dan mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari mereka. Kegiatan ini berhasil menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Siswa terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, baik melalui permainan maupun saat menjawab soal latihan. Keterlibatan ini tidak 

hanya meningkatkan minat mereka terhadap materi, tetapi juga mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif. 

Melalui kegiatan ini, diharapakn siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah serta dapat 

menjadi agen perubahan di lingkungan mereka dengan menyebarkan pengetahuan tentang nilai-

nilai anti-korupsi kepada teman-teman sebaya dan keluarga, serta mendorong orang lain untuk 

menolak praktik korupsi. Kegiatan diakhiri dengan pemberian poster tentang anti korupsi dan 

juga baliho yang di letakan dalam ruangan kelas. 
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KESIMPULAN  

Sosialisasi Pendidikan Anti-Korupsi di SD Gmit Naioni melalui Game edukasi menjadi 

terbukti bahwa pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada siswa. 

Ini juga menjadi suatu kegiatan yang bukan saja bermain tapi menjadi salah satu pelajara bagi 

siswa-siswa yang mengikuti sosialisasi ini. Permainan yang sederhana berhasil dalam membantu 

siswa untuk terus mengingat setiap nilai-nilai yang di ajarkan melalui game ini. Tidak hanya dari 

permainan edukasi tapi kami mengarhkan anak-anak melalui pembelajaran yang lebih mendalam 

melalui materi-materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dan terbukti bahwa nila-nilai 

anti-korupsi yang kami ajarkan memang terjadi dalam kehidupan mereka dan inipun akan menjadi 

suatu pelajaran yang akan tetap di ingat oleh siswa-siswadi sekolah tersebut.  

Dari sosialisasi lewat game edukasi cari kata ini membutikan bahwa belajat tidak selalu 

monoton pada materi tapi game-game edukasi yang memampukan siswa untuk terus mengingat 

pembelajaran yang diberikan dan pastinya Nilai anti korupsi dapat di terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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